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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Histori Artikel: Bullying merupakan salah satu permasalahan serius di lingkungan sekolah yang
berdampak negatif terhadap korban, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial.

Diterima 17-08-2026 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program sosialisasi

Disetujui 24-08-2026 anti-bullying di SD 1 Mandalasari sebagai upaya pencegahan dan penanganan

Diterbitkan 26-08-2026 kekerasan di sekolah. Metode yang digunakan meliputi observasi, ceramah

edukatif, diskusi interaktif, dan pendekatan motivatif agar siswa memahami
serta menginternalisasi nilai-nilai anti-bullying. Program ini juga memberikan
pemahaman tentang konsekuensi hukum bagi pelaku bullying sesuai peraturan

Katakunci:

atakunc yang berlaku. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
Anti Bullying, Pendidikan terhadap pemahaman siswa mengenai definisi, jenis, dan dampak bullying, baik
Karakter, Sekolah Dasar verbal, fisik, sosial, maupun siber. Selain peningkatan kognitif, terjadi pula

perubahan perilaku positif, di mana siswa menjadi lebihberani melapor,
menunjukkan empati, serta aktif membentuk kelompok anti-bullying di sekolah.
Program ini terbukti efektif dalam menumbuhkan karakter positif, memperkuat
solidaritas antar siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman,
harmonis, serta inklusif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak. Salah satu
tantangan dalam lingkungan pendidikan saat ini adalah fenomena perundungan di kalangan siswa sekolah
dasar (SD) (Nuraini & Gunawan, 2021; Nuzuli et al, 2023). Perundungan terjadi ketika seseorang atau
kelompok yang lebih kuat atau berkuasa dengan sengaja bertemu dengan orang lain, dengan tujuan untuk
menyakiti mereka, dan hal itu terjadi berulang kali. Perundungan adalah jenis kekerasan yang membuat
seseorang merasa tidak enak dan terus menerus berada di bawah tekanan. Ini berarti bahwa seseorang yang
lebih kuat secara fisik dan mental dapat mengalahkan seseorang yang lebih lemah secara fisik, sehingga
menyulitkan orang yang lebih lemah untuk membela diri terhadap perilaku perundungan (Jumaah et al,
2024). Perundungan sering terjadi di lingkungan sekolah, terutama perundungan verbal, seperti memanggil
teman dengan sebutan seperti nama orang tua atau hewan, meniru orang lain, atau menggunakan bahasa
tubuh untuk menyakiti orang lain (Hamsah et al, 2024).

Kekerasan fisik antar siswa, baik yang dilakukan oleh satu siswa maupun sekelompok siswa, sering
disebut perundungan (Nur et al, 2022). Insiden perundungan di sekolah ini pasti memengaruhi korban,
menyebabkan mereka kehilangan motivasi atau harga diri, menghadapi masalah kesehatan mental,
mengalami mimpi buruk, merasa takut, dan terkadang berujung pada kekerasan fisik yang dapat
mengakibatkan kematian korban. Dampak lain yang dialami korban perundungan adalah menghadapi
berbagai macam gangguan, termasuk kesejahteraan psikologis yang rendah. Misalnya, siswa yang
mengalami perundungan seringkali memiliki kepercayaan diri yang rendah (Suci et al, 2021). Meskipun
data spesifik mengenai angka pasti kasus perundungan (bullying) di Kabupaten Pandeglang jarang
dipublikasikan secara terpisah karena umumnya digabungkan ke dalam kategori Kekerasan Terhadap
Perempuan dan Anak, gambaran umumnya dapat dilihat dari laporan resmi instansi terkait. Sepanjang
2024-2025, Unit PPA Satreskrim Polres Pandeglang mencatat sekitar 176 laporan kekerasan melengkapi
90 kasus yang terdata oleh UPTD PPA pada 2023 yang sebagian di antaranya berakar dari tindakan bullying
fisik maupun psikis di lingkungan sekolah dan sebaya. Namun, angka riil di lapangan diperkirakan lebih
tinggi akibat fenomena underreporting, sebab banyak kasus perundungan yang hanya diselesaikan secara
internal oleh pihak sekolah atau tidak dilaporkan sama sekali karena korban merasa takut. Untuk menekan
potensi perundungan tersebut, DP2KBP3A Pandeglang bersama pihak kepolisian secara aktif
menggencarkan program sosialisasi dan edukasi pencegahan bullying ke sekolah-sekolah di wilayah
Pandeglang.

Fenomena bullying ini bukan hanya sekadar perilaku anak-anak yang biasa saja, melainkan sebuah
tindakan kekerasan yang membawa dampak psikologis yang serius bagi korban, termasuk rasa takut yang
berlebihan, penurunan kesejahteraan psikologis, hingga potensi gangguan psikososial lainnya. Oleh sebab
itu, penting adanya perhatian dan intervensi dari berbagai pihak untuk menanggulangi kasus bullying agar
tercipta lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa.

Sosialisasi anti-bullying dapat meningkatkan pemahaman dan sikap siswa SDN 1 Mandalasari
terhadap perundungan melalui beberapa mekanisme yang efektif. Pertama, sosialisasi yang dilakukan
dengan metode interaktif seperti ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, serta pemutaran video contoh
bullying membuat siswa lebih mudah memahami definisi bullying, bentuk-bentuknya, serta dampak negatif
yang ditimbulkan pada korban maupun pelaku.
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Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa menjadi lebih peka terhadap tanda-tanda bullying dan
mulai menyadari bahwa perundungan adalah perilaku yang merugikan dan harus dicegah. Kedua,
sosialisasi yang melibatkan siswa secara aktif membantu mengubah sikap mereka terhadap bullying. Saat
siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman, mereka lebih termotivasi untuk
mengembangkan sikap empati dan tolong-menolong terhadap teman yang menjadi korban bullying.
Lingkungan belajar menjadi lebih aman dan mendukung karena siswa mulai membentuk norma-norma anti-
bullying bersama. Ketiga, penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak SD,
seperti poster anti-bullying, role play, dan ice breaking, memperkuat pesan sosialisasi serta membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai positif yang diajarkan.

Program sosialisasi yang berkelanjutan dan melibatkan guru serta orang tua juga memperkuat
upaya pencegahan bullying di sekolah. Secara keseluruhan, sosialisasi anti-bullying yang dirancang secara
interaktif dan menyeluruh dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya perundungan sekaligus
membentuk sikap yang menolak dan menentang bullying, menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
aman dan ramah bagi seluruh siswa di SD 1 Mandalasari.

Sosialisasi anti bullying merupakan salah satu langkah strategis yang dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat, khususnya pelajar, guru, dan orang tua, mengenai
bahaya bullying serta cara-cara mencegah dan mengatasinya. Melalui sosialisasi ini, diharapkan tercipta
budaya saling menghargai, empati, dan solidaritas yang dapat meminimalisir terjadinya bullying. Dengan
demikian, sosialisasi anti bullying menjadi bagian integral dalam upaya membangun generasi yang lebih
peduli, bertanggung jawab, dan mampu menciptakan suasana belajar yang harmonis. Dengan metode yang
digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini yaitu, Observasi, Edukasi, Diskusi interaktif, Pendekatan motivasi,
Evaluasi Pre-Test dan Post-Test.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Konseptual Bullying (Perundungan)

a. Definisi Perundungan: Mengutip konsep bullying sebagai suatu bentuk perilaku agresif, intimidasi,
atau tindakan tidak menyenangkan yang dilakukan secara sengaja, berulang-ulang, dan melibatkan
adanya ketidak seimbangan kekuatan/kekuasaan (imbalance of power) antara pelaku (bully) dan
korban (victim).

b. Karakteristik Utama: Tindakan ini bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan; itu adalah pola
perilaku terpola yang dirancang untuk menyakiti, mendominasi, atau merendahkan pihak yang
lebih lemah.

Taksonomi & Bentuk-Bentuk Bullying di Lingkungan Sekolah
a. Bullying Fisik (Physical Bullying): Hubungan fisik yang menyebabkan kerusakan atau cedera
seperti memukul, menendang, mendorong, merusak, atau mengambil barang milik korban.
b. Bullying Verbal (Verbal Bullying): Bentuk kekerasan melalui lisan atau tulisan (mengejek, memberi
julukan buruk/menghina, mengancam, memaki, atau melontarkan komentar sarkastik).
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Bullying Relasional / Sosial (Relational/Social Bullying): Perundungan secara tidak langsung yang
merusak tatanan hubungan sosial korban (mengucilkan dari pergaulan, menyebarkan rumor/gosip

fitnah, mengabaikan secara sengaja).
Perundungan Cyber (Cyberbullying): Perundungan berbasis teknologi digital (melalui platform

media sosial, pesan instan, atau media daring lainnya berupa pelecehan atau perundungan digital).

3. Analisis Dampak Multidimensional Bullying

a.

Dampak Psikologis & Emosional: Menyebabkan kecemasan (anxiety), depresi, rasa takut atau
trauma mendalam, isolasi diri, dan penurunan rasa percaya diri (self-esteem).

Dampak Akademis: Mengganggu konsentrasi belajar, menurunkan nilai dan prestasi sekolah,
dan tingkat ketidakhadiran yang tinggi menyebabkan enggan atau takut untuk pergi ke sekolah.
Dampak Perkembangan Sosial: Menghambat kemampuan adaptasi, kesulitan membangun
hubungan interpersonal yang sehat, dan kemungkinan bahwa korban menjadi pelaku di masa
depan.

4. Pendekatan Edukasi & Sosialisasi Preventif

a.

Intervensi Sejak Dini: Teori yang mendukung menyatakan bahwa pencegahan di tingkat
Sekolah Dasar sangat penting sebelum norma dan perilaku agresif berkembang.

Metode Edukatif-Partisipatif: Menggabungkan metode seperti ceramah interaktif,
pemutaran/materi edukatif, dan evaluasi pre-test dan post-test adalah cara yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran (awareness), menumbuhkan empati antar-siswa, dan mendorong
siswa untuk melapor (speak up) jika mereka menyaksikan atau mengalami tindakan pelecehan.

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui rangkaian sosialisasi dan edukasi

interaktif yang berhasil meningkatkan pemahaman siswa SD Mandalasari 1. Penerapan kombinasi metode
ceramah, diskusi, dan pendekatan motivasi ini terbukti efektif menumbuhkan empati dan karakter positif
siswa guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif.

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan dan Hasil Pelaksanaan

No Tanggal Jenis Kegiatan Lokasi Hasil yang Dicapai
Kegiatan
1 15 Juli 2026 Memberikan Surat perizinan SDN 1 Perizinan untuk
(Rabu) untuk mengadakan Sosialisasi Mandalasari mengadakan sosialisasi
Pandeglang dengan tema Anti-
Bullying di SDN 1
Mandalasari Pandeglang
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2 18-19 Juli 2026 Persiapan untuk Sosialisasi Posko Membuat bingkai dan
(Sabtu-Minggu) Kelompok 70 | materi sosisalisasi dengan

Mandalasari tema Anti-Bullying

3 20 Juli 2026 Sosialisasi di SDN 1 SDN 1 Sosialisasi dan Materi
(Senin) Mandalasari dengan tema Mandalasari tentang pemahaman
Anti-Bullying Pandeglang Bullying, dan cara

menanganinya kepada
anak kelas 5 dan 6

1. Memberikan Surat Pengizinan untuk mengadakan Sosialisasi (15 Juli 2026)

Pada awalnya, surat perizinan dikeluarkan dan diserahkan kepada SD Mandalasari sebagai bukti
legalitas dan komitmen bersama untuk melakukan kegiatan sosialisasi. Proses izin dan kolaborasi
terbuka ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran siswa terhadap bullying masih perlu
ditingkatkan. Namun, sekolah menyambutnya dengan senang hati dan berkomitmen penuh untuk
membantu program berjalan agar lingkungan belajar menjadi aman dan tidak ada kekerasan.

A

Gambar 1 Setelah memberikan surat Perizinan
2. Persiapan untuk Sosialisasi (18-19 Juli 2026)

Tujuan dari tahap perencanaan ini adalah untuk membuat materi pendidikan anti-bullying,
membuat media sosialisasi seperti poster dan presentasi interaktif, dan membuat lembar pre- dan
post-test. Selain itu, koordinasi teknis dengan sekolah dilakukan untuk mengatur jadwal kegiatan
dan menyediakan prasarana yang diperlukan. Seluruh perangkat program siap untuk digunakan

siswa berkat persiapan yang matang ini.
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Gambar 2 Membuat Bingkai dan Materi Sosialisasi

3. Sosialisasi di SDN 1 Mandalasari dengan tema Anti-Bullying (20 Juli 2026)

Untuk mensosialisasikan jenis perundungan dan konsekuensi hukumnya, materi anti-bullying
diberikan secara interaktif melalui pemutaran edukasi visual dan tanya jawab. Pendekatan motivasi
digunakan untuk menumbuhkan rasa empati pada siswa SD Mandalasari 1. Mereka juga
berpartisipasi secara aktif dalam proses tersebut. Siswa dimotivasi untuk membangun kesadaran
bersama, melindungi satu sama lain, dan melaporkan kekerasan di lingkungan sekolah melalui

kegiatan ini.
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Pembahasan

1. Kesadaran Siswa dan Komitmen mereka terhadap Lingkungan Sekolah

Hasil penilaian awal bersama guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa siswa kurang memahami
perilaku perundungan (bullying). Sebagian besar siswa masih menganggap perilaku perundungan, terutama
perundungan verbal dan sosial, hanya sebagai lelucon atau ejekan teman. Ini karena mereka tidak cukup
dididik tentang efek psikologis dan konsekuensi hukum yang menyertainya. Literasi dan kesadaran sejak
dini sangat memengaruhi pembentukan karakter anak. Pemahaman yang memadai sangat penting untuk
menghentikan perilaku agresif dan mencegah kekerasan terjadi di sekolah dasar.

2. Peningkatan Pemahaman Melalui Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Kesadaran Siswa dan Komitmen mereka terhadap Lingkungan Sekolah Hasil penilaian awal bersama
guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa siswa kurang memahami perilaku perundungan (bullying).
Sebagian besar siswa masih menganggap perilaku perundungan, terutama perundungan verbal dan sosial,
hanya sebagai lelucon atau ejekan teman. Ini karena mereka tidak cukup dididik tentang efek psikologis
dan konsekuensi hukum yang menyertainya. Literasi dan kesadaran sejak dini sangat memengaruhi
pembentukan karakter anak. Pemahaman yang memadai sangat penting untuk menghentikan perilaku
agresif dan mencegah kekerasan terjadi di sekolah dasar.
3. Efektivitas Pendekatan Motivasi dan Edukasi Interaktif

Dengan menggabungkan pendekatan ceramah edukatif, media visual, dan strategi motivasi, telah
ditunjukkan bahwa itu dapat menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif tanpa berkesan menggurui.
Siswa diajak untuk memahami posisi korban dan dampak emosional dari perundungan melalui pendekatan
psikologis yang menyasar empati. Penyampaian materi yang menggabungkan elemen visual dan motivasi
emosional dapat mendorong pembentukan karakter positif dan menumbuhkan rasa saling menghargai di
antara sesama siswa.
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4. Dorongan Sikap Speak Up dan Pembentukan Ekosistem Sekolah Safe Zone

Tumbuhnya keberanian siswa untuk melaporkan tindakan perundungan kepada guru dan orang tua
secara aktif daripada hanya menjadi penonton yang pasif. Langkah pertama menuju sistem penanganan
kekerasan yang responsif di SD Mandalasari 1 adalah komitmen bersama antara siswa dan guru. Keberanian
untuk melaporkan kekerasan merupakan tanda penting bahwa lingkungan belajar telah dibuat aman,
inklusif, dan aman bagi perkembangan anak.

5. Pemahaman Konsekuensi Hukum dan Regulasi Perlindungan Anak

Para siswa di SD Mandalasari 1 memperoleh wawasan baru setelah diberikan materi tentang aturan
dan konsekuensi hukum perundungan. Siswa yang sebelumnya mengabaikan dampak dari tindakan agresif
sekarang memahami bahwa perundungan memiliki konsekuensi hukum dan merupakan pelanggaran norma
yang serius. Sejak awal, pendidikan hukum memainkan peran penting dalam mengajarkan siswa tentang
batas-batas perilaku yang dapat diterima di lingkungan sosial.

6. Sinergi Peran Guru dan Pihak Sekolah dalam Pengawasan

Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
para guru dan kepala sekolah di SD Mandalasari 1. Pihak sekolah menjadi lebih responsif dan berkomitmen
untuk memperketat pengawasan di area-area rawan perundungan serta menyediakan wadah aduan yang
aman bagi siswa. Kerjasama yang erat antara fasilitator dan pihak sekolah ini memperkuat keberlanjutan
program pencegahan kekerasan secara jangka panjang.

KESIMPULAN

Sosialisasi anti-bullying yang dilaksanakan di SDN 1 Mandalasari telah berhasil meningkatkan
pemahaman dan sikap positif siswa terhadap perilaku bullying. Melalui metode interaktif seperti ceramah
edukatif, diskusi, video edukasi, dan permainan yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia sekolah
dasar, sosialisasi ini mampu menyampaikan definisi, jenis, dan dampak bullying dengan efektif. Selain
peningkatan pemahaman kognitif, kegiatan ini juga menumbuhkan sikap empati dan keberanian siswa
untuk melaporkan tindakan bullying yang mereka saksikan atau alami. Keberhasilan sosialisasi ini
menunjukkan pentingnya pendekatan yang melibatkan keterlibatan aktif siswa, guru, dan orang tua dalam
upaya pencegahan bullying. Namun, keberlanjutan program dan mekanisme pelaporan yang efektif perlu
terus dikembangkan agar dampak positif program dapat bertahan lama dan membantu menciptakan budaya
sekolah yang ramah dan bebas bullying. Dengan demikian, sosialisasi anti-bullying bukan hanya langkah
preventif tetapi juga bagian penting dalam pembangunan karakter positif serta lingkungan sosial yang sehat
di SDN 1 Mandalasari.

UCAPAN TERIMAKASIH
Disampaikan ucapan terima kasih kepada Kepala Sekolah, anggota dewan guru, staf, dan seluruh
siswa SD Mandalasari 1 atas persetujuan kegiatan, penyediaan fasilitas pendukung, dan partisipasi aktif
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selama prosesnya. Semua kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan lancar berkat kerja sama dan
keterbukaan pihak sekolah.
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